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 Kurangnya penerapan konsep well-being siswa dalam pembelajaran biologi, 
sedangkan penerapan konsep well-being pada siswa sangat penting untuk 
mendukung pembelajaran. Well-being sebagai keadaan siswa mencapai 
kepuasan dalam memenuhi kebutuhan yang mempengarui yaitu kondisi 
sekolah, penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling dalam penentuan 
subjek penelitian, dijadikan sampel berdasarkan letak tengah kabupaten dan 
tepi kabupaten yaitu SMA Negeri 3 Pemalang dan SMA Negeri 1 
Bantarbolang dari hasil analisis menunjukkan tingkat well-being siswa tinggi 
dalam pembelajaran biologi adalah indikator positif bahwa upaya penerapan 
konsep well-being tersebut memberikan dampak yang baik pada siswa, 
dilakukan penerapan konsep well-being siswa dalam pembelajaran biologi 
dapat dilihat dari hasil rata-rata siswa dua SMA Negeri kabupaten Pemalang 
sebesar 74,6 yang mana termasuk kategori “Tinggi” yang artinya bahwa SMA 
Negeri 3 Pemalang mempunyai nilai rata-rata tertinggi dengan nilai rata-rata 
77,5 dengan kategori “Tinggi” dan SMA N 1 Bantarbolang memiliki nilai 
rata-rata 72,9 yang dimana termasuk kedalam kategori “Tinggi”, Nilai rata-
rata yang dimiliki oleh tiap sekolah bervariasi karena sudah melakukan 
menerapkan konsep well-being pada saat proses pembelajaran biologi dan 
kecenderungan terhadap letak tengah kabupaten dan tepi kabupaten secara 
signifikan berpengaruh terhadap nilai rata-rata konsep well-being disebabkan 
oleh kultur yang dibangun dari sekolah tersebut serta sarana prasarana yang 
dapat mendukung. 

Revised : 19-08-2024  

Accepted : 30-10-2024  

 
Keywords: 
 
Well-Being Concept, 
Heving, Loving; Health, 
Being 

 

 
ABSTRACT 

The lack of application of the concept of well-being to students in learning biology, while the 
application of the concept of well-being to students is very important to support learning. 
Well-being as a state where students achieve satisfaction in meeting the needs that affect the 
condition of the school, this study used a purposive sampling technique in determining the 
research subject. The samples were sampled based on the location of the middle district and 
the edge of the district, namely SMA Negeri 3 Pemalang and SMA Negeri 1 
Bantarbolang. From the results of the analysis, it showed that the level of student well-
being is high in learning biology is a positive indicator that efforts to apply the concept of 
well-being have a good impact on students. included in the "High" category, which means 
that SMA Negeri 3 Pemalang has the highest average score with an average score of 77.5 
in the "High" category and SMA N 1 Bantarbolang has an average score of 72.9 which 
is included in the "High" category. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah yang baik merupakan sekolah yang diharapkan mampu memberikan pengalaman 

terbaik kepada siswa, sehingga siswa merasa baik secara fisik dan mental, karena kesejahteraan siswa 

mempengaruhi hampir setiap optimalisasi kegiatan siswa di Sekolah. Keberhasilan sekolah dalam 

mencapai tujuan pendidikan tersebut juga bergantung pada bagaimana sekolah menjalankan peran, 

menciptakan lingkungan yang positif bagi perkembangan emosi dan sosial siswa. Well-Being sebagai 

keadaan siswa mencapai kepuasan dalam memenuhi kebutuhan ada empat hal yang mempengarui 

yaitu kondisi sekolah (fisik dan organisasi, layanan dan keamanan), hubungan sosial (siswa, guru, staf 

sekolah), realisasi diri (kesempatan belajar, mendapat umpan balik, semangat), keadaan kesehatan. 

(Kuno dan Rimpela, 2002). 

Well-Being sebagai keadaan siswa mencapai kepuasan dalam memenuhi kebutuhan kondisi 

(kondisi sekolah), cinta (hubungan sosial), menjadi (realisasi diri), kesehatan (keadaan kesehatan). 

(Hilal, 2016). Dalam mengikuti pembelajaran, guru dan sekolah harus memberikan kenyamanan dan 

kesejahteraan kepada siswa, karena hal ini dapat mempengaruhi pembelajaran. Sekolah, guru, 

lembaga, dll juga berperan dalam menciptakan siswa yang sejahtera, karena kesejahteraan siswa dapat 

diwujudkan dengan menawarkan lingkungan sekolah, lingkungan belajar dan lingkungan 

kelas.(Cahdriyana dan Richardo, 2021). 

Guru dan sekolah harus memberikan kenyamanan serta kesejahteraan kepada siswa dalam 

pembelajaran, karena hal ini sangat mempengaruhi (Cahdriyana dan Richardo, 2021). Seperti halnya 

sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana pendukung dalam pelajaran biologi seperti 

laboratorium, green haose maupun taman sekolah. Guru dapat menggunakan sarana dan prasana 

secara optimal sebagai pendukung meningkatkan kenyamanan dan kepuasan siswa karena siswa 

memiliki kebebasan untuk melakukan sesuatu yang mengembangkan keterampilan siswa dan 

menjadikan pembelajaran biologi lebih menyenangkan dan nyaman. 

Memahami karakteristik pembelajaran biologi di sekolah menengah atas sangat penting antara 

lain memilih strategi belajar, menggunakan lingkungan belajar, dan mengevaluasi proses dan hasil 

belajar. Dari segi materi, biologi memiliki sifat-sifat materi khusus yang berbeda dengan mata 

pelajaran lainnya. Biologi mempelajari makhluk hidup, lingkungan dan hubungan di antara mereka. 

Biologi tidak hanya mengacu pada fakta-fakta ilmiah yang konkrit tentang fenomena alam, tetapi juga 

mengacu pada hal-hal atau objek-objek abstrak. Oleh karena itu diperlukan alat pendukung untuk 

perencanaan pelajaran biologi, materi biologi memerlukan kemampuan berpikir tingkat lanjut, seperti 

berpikir kritis, logis dan analitis. (Rustaman, 2010). 

Penerapan konsep well-being pada siswa sangat penting untuk mendukung pembelajaran. 

Namun ada sebagian sekolah menengah atas dalam penerapannya belum memahami konsep ini. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang “Analisis Tingkat Penerapan Konsep Well- Being Siswa 

Dalam Pembelajaran Biologi di Dua SMA Negeri Kabupaten Pemalang” 

 

METODE 

Lokasi penelitian yang diambil adalah SMA Negeri di kabupaten Pemalang, Tepatnya di SMA 

Negeri 3 Pemalang dan SMA Negeri 1 Bantarbolang, pengambilan data dilakukan bulan April 2023. 

Metode dalam penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling dalam penentuan subjek penelitian, 

dimana peneliti mengumpulkan satuan sampling yang mempumyai karakteristik yang dihendakki yaitu 

SMA Negeri, yang dijadikan sampel berdasarkan letak tengah kabupaten dan tepi 
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kabupaten. Hal ini berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017), untuk 

jumlah sampel yang akan diambil adalah dua SMA Negeri. Intrumen yang digunakan 

pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan berupa validasi ahli materi untuk mengevaluasi 

pedoman wawancara guru, lembar anget pemahaman siswa dan lembar observasi yang sudah 

sesuai dengan indikator well-being, terdapat beberapa hal yang di nilai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian konsep well-being merupakan suatu teori yang dikembangkan oleh Kono 

dan Rimpela (2002), teori yang dikemukakan oleh Allardt (juga menjelaskan bahwa well-being 

merupakan kondisi siswa mencapai kepuasan dalam memenuhi kebutuhan kondisi lingkungan 

sekolah, hubungan sosial, pemenuhan diri dan keadaan kesehatan (Rasyid, 2020). Penelitian ini 

dilakukan di dua SMA Negeri kabupaten Pemalang, yaitu SMA Negeri 3 Pemalang dan SMA 

Negeri 1 Bantarbolang. Hasil data penelitian yang dikumpulkan dari instrumen angket, yaitu 

jawaban intrumen angket pemahaman terhadap penerapan konsep well-being siswa dalam 

pembelajaran biologi di sekolah yang dibagikan oleh peneliti, wawancara guru biologi terhadap 

konsep well-being di sekolah dan lembar observasi keterlaksanaan konsep well-being di sekolah. 

Hasil penelitian menyajikan gambaran siswa dua SMA Negeri kabupaten Pemalang, yang di 

sajikan sebagai berikut : 

1. Hasil data penelitian rata-rata nilai angket pemahaman terhadap penerapan konsep well- 

being siswa di dua SMA kabupaten Pemalang. 

 

Tabel 1. Interval Kategori Konsep Well-Being Pada Siswa 

Kategori Interval 

Sangat Tinggi 81-100 

Tinggi 61-81 

Cukup 41-60 

Rendah 21-40 

Sangat Rendah 0-21 

 

Tabel 2. Perdasarkan Rata-Rata Total Tiap SMA Di Kab.Pemalang 

No. Sekolah Jumlah 
Sempel 

Rata- 
Rata 

Kategori 

1. SMA N 3 Pemalang 64 77,5 Tinggi 

2. SMA N 1 Bantarbolang 81 72,9 Tinngi 

 Rata –Rata Total 179 74,6 Tinggi 
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Gambar 1. Grafik Presentase Rata-Rata Siswa Dua SMA Negeri di Kab. Pemalang 

 

Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 1. dapat diketahui bahwa penerapan konsep well- 

being siswa dalam pembelajaran biologi di dua SMA negeri Pemalang termasuk kedalam 

kategori “Tinggi” semua memiliki rata-rata yaitu SMA Negeri 3 Pemalang 77,5 dan SMA 

Negeri 1 Bantarbolang memiliki 72,9. 

 

2. Hasil Rata-Rata Angket SMA Negeri 3 Pemalang 

Berdasarkan kategori yang ditetapkan pada konsep well-being dari dua sempel di SMA 

Negeri Kabupaten Pemalang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran sebagai 

berikut. 

a. SMA Negeri 3 Pemalang 

 

Tabel 3. Berdasarkan Interval SMA Negeri 3 Pemalang 

No. Kategori Interval Frekuensi Presentase 

1. Sangat Tinggi 81-100 13 20% 

2. Tinggi 61-80 51 80% 

3. Cukup 41-60 0 0% 

4. Rendah 21-40 0 0% 

5. Sangat Rendah 0-21 0 0% 

 

 
Gambar 2. Berdasarkan Interval SMA Negeri 3 Pemalang 
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Bedasarkan Tabel 3. dan Gambar 2. dapat di ketahui bahwa dari hasil sampel 

analisis konsep well-being di SMA Negeri 3 Pemalang pencapaian tertinggi kategori 

“Tinggi” memiliki presentase yakni sebesar 80%, di susul dengan kategori “Sangat 

Tinggi” sebesar 20%, untuk kategori “Cukup”, “Rendah”, “Sangat Rendah” yaitu 0%. 

 

b. SMA Negeri Bantarbolang 

 

Tabel 4. Berdasarkan Interval SMA Negeri 1 Bantarbolang 

No. Kategori Interval Frekuansi Presentase 

1. Sangat Tinggi 81-100 5 6% 

2. Tinggi 61-80 70 86% 

3. Cukup 41-60 6 7% 

4. Rendah 21-40 0 0% 

5. Sangat Rendah 0-21 0 0% 

 

 
Gambar 3. Berdasarkan Interval SMA Negeri 1 Bantarbolang 

 

Bedasarkan Tabel 4. dan Gambar 3. dapat di ketahui bahwa dari hasil sampel 

analisis kosep well-being di SMA Negeri 1 Bantarbolang pencapaian tertinggi kategori 

“Tinggi” memiliki presentase yakni sebesar 72%, di susul dengan kategori “Cukup” 

sebesar 7%, kategori “Sangat Tinggi” sebesar 6%, kategori “Rendah” dan “Sangat 

Rendah” dengan presentase 0%. 

 

3. Data Hasil Indikator Well-Being di SMA Negeri di Kabupaten Pemalang 

Berdasarkan data hasil indikator konsep well-being dari dua sempel di SMA Negeri 

Kabupaten Pemalang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang sebagai berikut. 

a. SMA Negeri 3 Pemalang 

 

Tabel 5. Hasil Data Indikator Well-Being SMA Negeri 3 Pemalang 

No. Indikator Well-Being Rata-Rata Kategori 

1. Having 72 Tinggi 

2. Loving 85 Sangat Tinggi 

3. Being 88 Sangat Tinggi 

4. Health 55 Cukup 
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Gambar 4. Hasil Rata-Rata Indikator Well-Being SMA Negeri 3 Pemalang 

 

Berdasarkan Tabel 5. dan Gambar 4. hasil rata-rata indikator konsep well-being pada 

SMA Negeri 3 Pemalang dapat di ketahui bahwa dari pencapaian indikator Heving dengan 

rata-rata 72 kategori “Tinggi”, indikator Loving dengan rata-rata 85 kategori “Sangat 

Tinggi”, indikator Being dengan rata-rata 88 ”Sangat Tinggi” dan Health dengan rata-rata 

55 kategori “Sangat Rendah”. 

 

b. SMA Negeri Bantarbolang 

 

Tabel 6. Hasil Data Indikator Well-Being SMA Negeri 1 Bantarbolang 

No. Indikator Well-Being Rata-Rata Kategori 

1. Having 74 Tinggi 

2. Loving 75 Tinggi 

3. Being 76 Tinggi 

4. Health 66 Tinggi 

 

 
Gambar 5. Hasil Rata-Rata Indikator Well-Being SMA Negeri 1 Bantarbolang 

 

Berdasarkan Tabel 6. dan Gambar 5. hasil rata-rata inditator konsep well-being pada 
SMA Negeri 1 Bantarbolang dapat di ketahui bahwa dari pencapaian indikator Heving 
dengan rata-rata 74 kategori “Tinggi”, indikator Loving dengan rata-rata 75 kategori 
“Tinggi”, indikator Being dengan rata-rata 76 “Tinggi” dan Health dengan rata-rata 66 
kategori “Tinggi”. 
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Keseluruhan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dua SMA Negeri 

kabupaten Pemalang yaitu SMA Negeri 3 Pemalang dan SMA Negeri 1 Bantarbolang melalui 

hasil analisis menunjukkan tingkat well-being siswa tinggi dalam pembelajaran biologi adalah 

indikator positif bahwa upaya penerapan konsep well-being tersebut memberikan dampak yang 

baik pada siswa, dilakukan penerapan konsep well-being siswa dalam pembelajaran biologi 

dapat dilihat dari hasil rata-rata siswa dua SMA Negeri kabupaten Pemalang sebesar 74,6 

yang mana termasuk kategori “Tinggi” hal ini salah satunya dipengaruhi dengan apresiasi 

guru terhadap siswa. Apresiasi guru terhadap siswa memiliki peran penting dalam 

meningkatkan well-being siswa dalam konteks pembelajaran. Ketika guru memberikan apresiasi 

yang positif dan memperhatikan kebutuhan serta kemajuan siswa, itu dapat mempengaruhi 

sikap dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. Seperti guru SMA Negeri 3 Pemalang dari 

hasil rata-rata 77,5 dengan kategori “Tinggi” guru memberikan pengakuan atas upaya siswa, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif 

mendorong siswa untuk merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar sedangkan SMA 

Negeri 1 Bantarbolang dari hasil rata-rata 72,9 dengan kategori “Tinggi” guru menciptakan 

lingkungan belajar yang positif mendorong siswa untuk merasa dihargai dan termotivasi 

untuk belajar Selain itu, penerapan konsep well-being siswa dalam pembelajaran biologi juga 

melibatkan strategi pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan emosional, sosial, dan fisik 

siswa. Pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dapat mempengaruhi well-being mereka secara positif.  

Hasil analisis yang menunjukkan tingkat well-being siswa yang tinggi dalam 

pembelajaran biologi adalah indikator positif bahwa upaya penerapan konsep well-being 

tersebut memberikan dampak yang baik pada siswa. 

Program konsep well-being sangat penting diterapkan karena siswa akan bahagia dan 

sejahtera saat mengikuti pembelajaran, selain itu siswa dapat berkontribusi aktif di sekolah. 

Berikut dijelaskan keempat dimensi dari school well-being : 

a. Having 

Dimensi pertama yaitu kondisi dari seluruh lingkungan fisik sekolah yang memberikan 

kebutuhan rasa aman dan nyaman bagi peserta didik dalam belajar. Kemudian lingkungan 

belajar yang terdiri dari kurikulum sekolah, jadwal pelajaran dan hukuman. Pelayanan sekolah 

seperti pelayanan guru bimbingan konseling dan wali kelas. Pelayanan kesehatan dan 

pelayanan untuk kebutuhan dasar siswa sperti makan siang (Konu Rimpela: 2002). 

b. Loving 

Dimensi kedua dari SWB adalah loving (hubungan sosial). Hubungan sosial siswa dalam 

dapat diperhatikan oleh tenaga pendidik dan kependidikan, hubungan sosial sesama teman 

sebaya, dinamika kelompok, bullying atau perundungan yang terjadi di sekolah. Hubungan 

sekolah dengan rumah, iklim belajar siswa. Iklim sekolah mempunyai dampak pada 

kesejahteraan dan kepuasan siswa di sekolah. Terciptanya hubungan yang baik akan 

berdampak pada prestasi siswa di sekolah. Kondisi lingkungan sosial seperti hubungan siswa 

dengan teman sekelas, hubungan pendidik dan siswa, dinamika kelompok serta membangun 

kerjasama seluruh civitas sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan. Perilaku bullying 

Menurut Putri et al dlama (Anggreni, 2019) interaksi antara teman sebaya dapat mendidik 

anak untuk mampu bersosisialisai dan menekan agresi. 
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c. Being 

Dalam konteks ini sekolah, yang being dapat dilihat dengan bagaimana sekolah menawarkan 

pendidikan untuk self actualization. Setiap siswa menjadi aspek penting dalam komunitas 

sekolah. Setiap kebijakan sekolah memungkinkan setiap siswa untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan dari sekolahnya. 

d. Health 

Aspek keempat adalah Health (status kesehatan) meliputi aspek fisik dan mental berupa 

symtomps psikosomatis, penyakit kronis, penyakit ringan (seperti flu), dan penghayatan akan 

keadaan diri (Konu & Rimpela, 2002). Well-being dapat dilihat dari dua indikator, yakni 

indikator objektif dan indikator subjektif. Indikator objektif didasarkan pada observasi 

eksternal dan indikator subjektif didasarkan pada ekspresi orang terhadap sikap mereka dan 

persepsi mereka terhadap kondisi lingkungannya (Konu & Rimpela, 2002). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dengan ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

“Analisis Tingkat Penerapan Konsep Well-Being Siswa Dalam Pembelajaran Biologi SMA di 

Kabupaten Pemalang”: Guru SMA Negeri 3 Pemalang dan SMA Negeri 1 Bantarbolang, 

termasuk sudah menerapkan konsep well-being pada saat proses pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar kelas, hal ini dapat di lihat dari hasil wawancara bersama guru biologi di masing-

masing sekolah bahwasannya setiap guru sudah menerapkan setiap indikator konsep well-being 

pada saat proses pembelajaran di kelas dan diluar kelas. Selain wawancara juga dilakukan 

observasi pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Hasil dari angket siswa yang telah di sebarkan ke pada ke dua sekolah yang di isi oleh 

siswa, di ketahui bahwa SMA Negeri 3 Pemalang mempunyai nilai rata-rata tertinggi dengan nilai 

rata- rata 92,1 dengan kategori “Tinggi” dan SMA N 1 Bantarbolang memiliki nilai rata-rata 87,2 

yang dimana termasuk kedalam kategori cukup, Nilai rata-rata yang dimiliki oleh tiap sekolah 

bervariasi karena guru sudah menerapkan konsep well-being pada saat proses pembelajaran biologi 

serta keikut sertaan sekolah dalam mendukung sarana prasarana pembelajaran. Letak geografis di 

tengah kota serta di pinggir kota, secara signifikan berpengaruh terhadap nilai rata-rata penerapan 

konsep well-being pada pembelajaran biologi di setiap sekolah terutama pada sarana prasarana dan 

hubungan sosial antar guru dan siswa. 
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